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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

PENGISIAN KUESIONER 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN

Kode Responden :
Tanggal : _______________________________
Jam : _______________________________
Nama : _______________________________
Umur : _______________________________
Diagnosa : G :________ P : ________ A________
Pekerjaan : _______________________________
Alamat : _______________________________

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR
PENGISIAN KUESIONER 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN

PENGERTIAN :

1000 Hari Pertama Kehidupan adalah masa sejak dalam kandungan hingga

seorang anak berusia 2 tahun.

TUJUAN :

Untuk mengetahui Pengetahuan Ibu dalam pencegahan stunting

BAHAN :

1. Kuesioner

SIKAP DAN PERILAKU :



20

1. Menyapa klien dengan ramah dan sopan

2. Menjelaskan tujuan  pengisian kuesioner 1000 hari pertama kehidupan

PROSEDUR KERJA :

1. Menyapa responden

2. Menjelaskan tujuan penyuluhan

3. Memberikan kuesioner melalui aplikasi google form

4. Memberikan Informed Consent pengisian kuesioner

5. Menandatangani lembar persetujuan menjadi responden

6. Melakukan pemeriksaan data

7. Dokumentasi

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

“ Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan dan Berat Badan Balita saat lahir

dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Secanggang Tahun 2020” Setelah saya mendapat penjelasan dari

peneliti tentang tujuan penelitian, saya bersedia menjadi responden tanpa ada unsur paksaan, sebagai berikut saya

akan menandatangani surat persetujuan penelitian.

Medan,                      2020
Hormat saya sebagai responden

( )
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Kuesioner Penelitian

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG GERAKAN 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN DAN

BERAT BADAN BALITA SAAT LAHIR DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI DESA

SECANGGANG TAHUN 2020.

A. Identitas Ibu

Nama :

Umur :

Usia Kehamilan :

Alamat :

B. Berat Badan Anak saat Lahir : gram

C. Pengetahuan ibu

Petunjuk pengisian kuesioner : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling benar.

1. Menurut ibu permasalahan gizi yang terjadi di Indonesia saat ini adalah :

a. Gizi kurang, gizi buruk dan balita pendek (stunting)

b. Gizi lebih

c. Gizi kurang dan gizi lebih

2. Menurut ibu 1000 Hari Pertama Kehidupan adalah :

a. kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga melahirkan

b. kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun

c. kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga anak berusia 5 tahun

3. Menurut ibu kenapa perlu dilaksanakannya pendidikan 1000 hari pertama kehidupan?

a. Untuk meningkatkan angka kelahiran

b. Untuk memperpanjang usia pada masa lanjut (lansia )

c. Untuk mempercepat perbaikan gizi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia

4. Sebagai ibu hamil, hal yang sebaiknya kamu lakukan adalah :

a. Mengonsumsi makanan yang seimbang

b. Mengonsumsi makanan yang beraneka ragam dan makanan ringan

c. Mengutamakan mengonsumsi makanan ringan

5. Menurut ibu berapa kali minimal pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil ?

a. 1-2 kali

b. 3 kali

c. 4 kali
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6. Tablet penambah darah yang dianjurkan dikonsumsi oleh ibu hamil ialah sebanyak :

a. 30 tablet

b. 90 tablet

c. 120 tablet

7. Salah satu cara untuk mengetahui status gizi ialah dengan mengukur Lingkar Lengan Atas (LILA) ,

LILA ibu hamil yang normal adalah :

a. 17,5 cm

b. <23,5 cm

c. > 23,5 cm

8. Menurut ibu bagaimanakah kebutuhan gizi ibu hamil

a. Sama seperti sebelum hamil

b. Meningkat selama hamil

c. Menurun pada saat hamil

9. Saat pertama bayi lahir, maka yang sebaiknya dilakukan pada bayi adalah

a. Melakukan Inisiasi Menyusui Dini

b. Memandikan bayi

c. Memberikan susu formula

10. Untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi usia 0-6 bulan maka yang harus dilakukan oleh ibu :

a. Memberikan ASI saja kepada bayi ( ASI Eksklusif)

b. Memeberikan susu formula

c. Memberikan makanan bayi

11. Menurut ibu apa manfaat dari memberikan ASI Eksklusif pada bayi ?

a. Tidak ada manfaatnya

b. Menenangkan bayi agar tidak menangis

c. Meningkatkan daya tahan tubuh

12. Menurut ibu dalam proses menyusui, berapa kali sebaiknya ibu menyusi bayi dalam sehari :

a. 3-5 kali

b. 5-8 kali

c. Sesering mungkin sesuai dengan kebutuhan bayi

13. Menurut ibu pada usia berapa bayi diperkenalkan dengan makanan keluarga

a. 6-8 bulan

b. 8-12 bulan

c. 12-24 bulan

14. Jenis makanan yang baik diberikan sebagai makanan pendamping ASI pada bayi adalah :

a. Nasi lembek yang berizi

b. Makanan yang berbumbu dan manis

c. Makanan yang beraneka ragam
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15. Alat yang biasanya digunakan untuk memantau pertumbuhan bayi saat ibu menimbang bayi di

posyandu adalah :

a. KMS ( Kartu Menuju Sehat)

b. Lingkar kepala

c. Berat badan bayi
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